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Ka'amṡālil-lu'lu'il-maknūn(i). 

 

laksana mutiara yang tersimpan dengan baik 

Al-Wāqi‘ah [56]:231 

 

  

 
1 H Fahrur Rozi Abdillah al-Hafiz, Al Qurannulkarim Hafazan Metode 7 Kotak (Bandung : CV. Al Qosbah, 

2020) hal.534 
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ABSTRAK 

Hasna Azizah. “Pengasuhan Anak Usia Dini Introvert di Taman Kanak-Kanak 

PKK Minggiran Yogyakarta”. Skripsi Yogyakarta: Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2024. 

Skripsi ini membahas adanya suatu fenomena yang terjadi pada anak yang sangat 

menarik untuk diteliti yang berdasarkan studi kasus yang ada di TK PKK Minggiran 

yang terbilang masih minimnya kepribadian karakter, salah satunya pada karakter anak 

introvert. Tujuan penelitian ini (1) untuk mengetahui gejala anak introvert di TK PKK, 

(2) untuk mengetahui pengasuhan guru terhadap anak introvert di TK PKK, (3) untuk 

mengetahui bagaimana mengatasi hambatan dan tantangan mengasuh anak introvert 

di TK PKK. 

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus, objek sasaran penelitian ini adalah pengasuhan anak introvert, pokok 

pembahasan permasalahan ini terletak pada tiga anak memiliki karakter introvert, 

dengan mengambil latar belakang TK PKK Minggiran Yogyakarta. Analisis data 

kualitatif dalam kegiatan secara interaktif dan adanya keberlangsungan secara terus 

menerus hingga tercapainya suatu data dengan hasil yang sempurna. Keabsahan data 

ini dengan teknik memvalidasi data adalah dengan menggunakan teknik triangulasi. 

Teknik ini menjadikan suatu pemeriksaan validitas data yang memvalidasi dan 

membandingkan data menggunakan sesuatu di luar data itu sendiri. Pengumpulan data 

yang dilakukan dengan observasi, wawancara (interview), dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukan: 1) gejala anak introvert di TK PKK penanganan 

dalam mengelola lingkungan yang terjadi masih belum bisa dikatakan maksimal 

dikarenakan kurangnya apresiasi, adanyaa rasa trauma, ketika anak tersebut jarang 

berangkat sekolah subjek memilih untuk menutup dirinya dan adanya faktor ginetik 

sehingga anak tersebut dari gen dirinya sudah turun temurun 2) gejala introvert pada 

anak usia dini di TK PKK Dengan berbagai upaya yang dilakukan dan juga dikatakan 

berhasil apabila pengasuhan guru diharuskan untuk mengendalikan berbagai teknik 

yang dapat merangsang rasa ingin tahu, rasa percaya diri, dan harga diri self-esteem.3) 

hambatan dan tantangan mengasuh anak introvert masih belum dikatakan maksimal 

dalam menangani tantangan dan hambatan yang terjadi dikarenakan pengasuh hanya 

bisa menunggu waktu supaya anak dapat berkembang baik dengan sendirinya. 

Kata Kunci : gejala anak introvert, pengasuhan guru, hambatan dan tantangan
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KATA PENGANTAR 

يم الرّحْمَنِ  اّللَ ِ ب سْمِ  الرّح   

والمرسلينِ نبياء الااِ اشرف على السلام والصلاة الله محمّدارسول انِّ واشهد الله إلا له لاا اشهدانُ رباّلعالمين، الحمدلله  

بعدِ اما قولي، يفقهوا لساني من عقدة للواح أمريِ ويسّرلي صدري لي اشرح ربِّ ,أجمين وأصحابه أله محمّدوعلى  

Segala ipuji idan isyukur ikepada isumber iyang imaha imulia, isumber 

ipengetahuan idan isumber ikebenaran, iAllah iswt, iyang itelah imemberikan 

ipetunjuk idan ijalan iyang iberarti ibagi ikehidupan. iSholawat iserta isalam isemoga 

itetap itercurahkan ikepada ibaginda inabi iMuhammad isaw, ikeluarga, ishohabat, 

ipemimpin-pimpinan iumat iyang itelah imewariskan iagama iallah iswt idan itelah 

iterbukti ikebenarannya.  

Alhamdulillah iatas iRahmat iAllah, ipenulis idapat imenyelesaikan iskripsi iini 

idengan ijudul i“Pengasuhan iAnak iUsia iDini iIntrovert idi iTaman iKanak-Kanak 

iPKK iMinggiran iYogyakarta” isebagai ikarya iilmiah iuntuk imemenuhi isebagian 

isyarat imemperoleh igelar isarjana iPendidikan iIslam iAnak iUsia iDini iFakultas 

IlmuiTarbiyah idan iKeguruan iUniversitas iIslam iNegeri iSunan iKalijaga 

iYogyakarta. iPenulis imenyadari ibahwa iselama ipenyusunan iskripsi iini ipenulis 

itidak iakan iterwujud itanpa iadanya ibantuan, ibimbingan, idoa, idan idorongan idari 

iberbagai ipihak. iOleh ikarena iitu, idengan isegala ikerendahan ihati ipada 

ikesempatan iini ipenulis imengucapkan irasa iterima ikasih ikepada: 

1. Ibu Prof. Dr. Sri Sumarni, M.Pd. iselaku iDekan iFakultas Ilmu Tarbiyah idan 

iKeguruan iUIN iSunan iKalijaga iYogyakarta iyang isudah imemberikan iizin, 

idan imeluangkan iwaktunya. 
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2. Bapak Prof. Dr. Sigit Purnama, S. Pd. I., M.Pd. iselaku iKetua iProgram iStudi 

iPendidikan Islam iAnak iUsia iDini iFakultas Ilmu Tarbiyah idan iKeguruan 

iUIN iSunan iKalijaga iYogyakarta idan iselaku iPenasehat iAkademik iyang 

imemberi inasehat iserta imasukan. 

3. Ibu Dr. Rohinah, S.Pd.I., M.A iselaku iSeketaris iJurusan iPendidikan iIslam 

iAnak iUsia iDini iFakultas Ilmu Tarbiyah idan iKeguruan iUIN iSunan iKalijaga 

iYogyakarta. 

4. Bapak Hafidh ‘Aziz, S. Pd. I., M.Pd., selaku idosen iPembimbing iakademik idan 

ipembimbing skripsi, iyang imeluangkan iwaktu, imencurahkan ipikiran, 

imemberikan ibimbingan idan ipengarahan idengan ipenuh ikesabaran idalam 

ipenulisan iskripsi iyang isederhana iini. 

5. Kepala TK Ani Yuliarti, S.Pd iyang itelah imemberikan iizin ipenulis iuntuk 

imelakukan ipenelitian idi sekolahnya. 

6. Ibu iNuryana iRifqianti selaku iguru ikelas iyang iselalu imembersamai ianak-

anak idi iTK iMinggiran iyang itelah imemberikan ibanyak ibantuan 

isertainformasi iselama ipenulis imelakukan ipenelitian 

7. Segenap iDosen idan iKaryawan iFakultas iyang iada idilingkungan Fakultas Ilmu 

Tarbiyah idan iKeguruan iUIN iSunan iKalijaga iYogyakarta iatas ididikan 

inasehat, iperhatian, ipelayanan, iserta isikap iramah idan ibersahabat iyang itelah 

idiberikan. 

8. Salam ita’dzim idan ipenulis ihaturkan ikepada ikedua iorang itua iBapak iAsrofi 

idan iIbu iNur iKhayati iSakdiyah iyang itelah imemberikan ido’a, inasehat, idan 
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isemua iperjuangannya idengan isangat itulus ihingga imenjadi iseperti isekarang 

idan imemberikan isesuatu iyang itak ibisa ipenulis ibahaskan imaupun ipenulis 

ibisa ibalas. iHanya isepotong ido’a iyang imasih ibelum isempurna, ipenulis 

ibaitkan iuntuk imereka imenimba iilmu ihingga iterselesainya itugas iskripsi iini, 

idan iyang ipada idasarnya iselama ikita ihidup iakan iselalu iadanya iperubahan 

ididalam imencari iilmu. I 

9. Teruntuk ikakak-kakak idan iadek ibocil iyang itercinta iterimakasih itelah 

imenjadi imotivasi idisetiap ilangkah iselalu imemberikan iperhatian iyang iluar 

ibiasa, \ 

10.  Keluarga idari ibani iyazid idan ibani isuro iyang iselalu imemberikan isupport 

idan ido’a iterbaik iuntuk ipenulis  

11. Abah idan iIbu iselaku ipengasuh iPondok iPesantren iHidayatul iMubtadi’ien 

iJabung iyang itelah imendidik, imemberikan imotivasi idan ijuga imendo’akan 

ikesuksesan ipenulis. i 

12. Ibu iKhusnul iKhotimah, iselaku ipengasuh iPondok iPesantren iAl-Munawwir 

iKomplek iQ iyang itelah imendidik idan imengasuh ipenulis idengan isabar, 

iserta imemberikan imotivasi iyang itiada ihenti iselama imenimba iilmu. 

13. Bapak idan iIbu idari iDewi iSari iRahmawati iyang isangat isaya isayangi, 

iterimakasih iatas ido’a, ipersaudaraan, ikebersamaan, isupport idan ibantuannya. 

14. Teman-temanku idipondok ihidayatul imubtadi-ien ijabung, iterimakasih iatas 

idukungan idan ido’anya. 
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15. Teman-temanku idikomplek iQ iyang itidak idapat ipenulisan isebutkan isatu 

ipesatu ikhususnya ikamar i4c iselalu imemberikan support, motivasi, dan 

menjadikan penulis menjadi pribadi yang lebih baik. 

16. Kakak sepupu saya Saikul Fikri, terimakasih telah memberikan support, motivasi, 

bantuan dan arahan selama penulisan skripsi ini berlangsung 

17. Teman dekat saya M Hamzah Fathulloh, penulis mengucapkan banyak 

terimakasih telah melewati banyak cerita, mendoakan penulis, memberikan 

berbagai motivasi, dan suportnya bantuannya selama penulisan skripsi ini 

berlangsung.  

18. Teman-teman iPIAUD isemua, isemoga ikebersamaan ikita iselama iini imenjadi 

ihal iyang itak ipernah iterlupakan idan imenjadi isaksi isebuah ipersahabatan 

iyang itak ipernah iputus iselamanya. 

19. Teman-teman ikost iyang imemberikan isupport, arahan, doa, dan motivasi dalam 

pengerjaan skripsi ini 

20. Teruntuk ikarya isemua ianime iyang itak ibisa ipenulis isebutkan isatu ipersatu, 

iterutama iOne iPiece iyang imenjadi imotivasi, iinovasi, isetiap ilangkah iuntuk 

imembangkitkan isemangat iselama idalam ipenulisan iskripsi. 

21. Semua ipihak iyang itelah imembantu idan imembantu idan imotivasi ibaik 

isecara ilangsung imaupun itidak iyang itidak idapat ipenulis isebutkan isatu 

ipersatu. 

22. Serta penulis ucapkan kepada jiwa dan raga Hasna Azizah yang mampu bertahan 

sampai detik ini dengan berbagai macam perjalanan yang sudah dihadapi, setiap 
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doa dan langkah semoga kebersamaan ini penuh dengan keridhoan, keberkahan 

dari Allah SWT.  

Hanya iungkapan ido’a iyang ipenulis ipanjatkan, isemoga iAllah iSWT 

imeridhoi, imemberikan irahmat, iinayahnya, iserta idiberi ihidayah ikepada isemuanya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Perjalanan seorang anak ibarat melakukan banyak perjalanan sambil menanti 

hasil. Mendidik anak itu dapat idilakukan imelalui ibeberapa ibentuk ikegiatan seperti 

ikegiatan ipendidikan ijangka ipanjang, imunculah isuatu ikarakter iseperti tekun, 

itaat, iteliti, itangguh, itulus, itekan (sampai itujuan). Perkembangan ikarakter anak 

iyang idiwarnai ikeceriaan imerupakan isalah isatu icermin isuatu inegara kepada 

ianak-anak iuntuk iperkembangan ikehidupan iyang idengan iusianya. iSedangkan 

ikeadaan iperkembangan ikarakter ianak iyang idiwarnai idengan ikeadaan ipemalu, 

itidak imau ibersosialisasi, itrauma, ikurang ipercaya idiri idan ipesimis imerupakan 

icerminan isuatu ikarakter iyang ikurang ipeduli iterhadap igenersi iyang iakan 

imendatang. I 

Perkembangan ianak iusia idini imemerlukan iproses isuatu ikewaspadaan 

iseiring itumbuh ikembangnya, isehingga imemerlukan isuatu iperan ikeluarga. 

iMenurut iLestari ikeluarga iibarat isekolah ipertama ibagi ianak-anak, itempat 

imereka ibelajar iberprilaku, imenjaga idiri, imempelajari ihal-hal ibaru, idan 

ibertanggung ijawab. iPeran ipengasuhan iyang idiberikan iuntuk ikeluarga iseperti 

imembimbing idan imendukung ianak-anak isaat imereka itumbuh idewasa.2 

 
2Lestari, dkk, “Psikologi Keluarga Penanaman Nilai & Penanganan Konflik dalam Keluarga. Kencana”, 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2016) hlm 36 
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Mendidik ianak imenurut iAli iBin iAbi iTholib memilki itiga itahapan ijangka 

ipanjang iberbeda iyang imasing-masingnya iberlangsung iselama itujuh itahun. iPada 

itahap ipertama iyaitu iseperti ipermulaan, ipentingnya imenunjukan ikasih isayang 

idan iperhatian ipada ianak. iTahap ikedua iadalah imengajarkan ianak iuntuk idisiplin. 

Tahap iketiga, ianak ibelajar ibagaimana ibersosialisasi idan imemecahkan imasalah.3 

iMendidik ianak ipada iusia i0 ihingga i6 itahun isangatlah ipenting ikarena ipada 

imasa iini iotak imereka isedang iberkembang ipesat imencapai i50%-i80% idari 

ikeseluruhan idan ihal iini imempengaruhi ipertumbuhan idan iperkembangan imereka 

idi ikemudian ihari. Usia itersebut isangat ipenting isekaligus imenjadi iperiode ikritis 

idisetiap itahap ipertumbuhan idan iperkembangan idalam ikehidupan, ibahkan imasa 

iini isering idisebut isebagai imasa ikeemasan. i 

Setiap ibudaya idan imasyarakat imempunyai icara itersendiri idalam imengasuh 

ianak. iArtinya, isetiap ikeluarga imempunyai icaranya imasing-masing idalam 

imendidik idan imembantu itumbuh ikembang ianaknya. iPenting isekali ibagi iorang 

itua imemberikan ikasih isayang idan ibimbingan ikepada ianak iagar ianak ibisa 

imemiliki iversi iterbaik idari idirinya. iSeperti ikata iJonn iLocke, ijika iseorang ianak 

itidak imendapatkan ipengasuhan iyang idibutuhkan, imereka iseperti imemulai 

idengan isebuah ibuku ikosong iyang iperlu idiisi idengan ipengetahuan idan 

ipengalaman.4 iJadi ipada ihakikatnya ilingkungan iyang imembentuk ianak isehingga 

iorang itua iharus imemperlihatkan icontoh iyang ibaik idan imengajarkan inilai-nilai 

 
3 Imam robandi, Semangat Tanpa Batas, (Gombong Kebumen : Tangan Emas, 2013) hlm 69 
4 Neolaka, Grace Amialia, 2017, “Landasan Pendidikan Dasar Pengenalan Diri Sendiri Menuju 

Perubahan Hidup”, (Depok: kencana) hal 15 
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ipenting isesuai idimasyarakat. iPengasuhan iini iadalah icara imembantu ianak 

imemiliki ikarakter ikepribadian imenjadi ianak iyang ibaik idengan iperilaku iyang 

isesuai idengan iaturan, norma idan imemiliki inilai-nilai imasyarakat idisekitarnya. 

Indonesia iadalah inegara iyang isangat ibesar idengan ibanyak iorang idan 

itempat iyang iberbeda. iBerbagai isuku idan ibudaya iyang iberbeda, iseperti i1.340 

isuku idari idata isensus iBPS itahun i2010, isetiap ibudayamempunyai iBahasa,adat 

iistiadat, idan ihal-hal ikhusus iyang imenjadikannya iistimewa.5 ikarena ibanyaknya 

isuku idan ibudaya, iorang itua iyang idimiliki ioleh ibangsa iIndonesia, iorang itua 

itentunya imemiliki ipola iasuh iyang imembesarkan ianaknya idengan icara iyang 

iberbeda-beda. iSecara iumum imenurut iKristiadina iyang idi ikutip idari iDiana 

baumrind iada itiga ijenis ipola iasuh, iyaitu: igaya ipengasuhan ioutoriter, 

iauthoritatian iparenting, idemokratis iauthoritative iparenting, idan ipermisif 

ipermissive.6 

Gaya ipengasuhan iyang iorang itua iterapkan imasuk ikedalam ipola iasuh 

iotoriter idimana idalam ipengasuhan iuntuk ianak iorang itua imenampilkan isuatu 

iinteraksi isecara ioperasional, isementara iorang itua imenempatkan isesuatu isecara 

iinformatif. iOrang itua imenginginkan ianaknya imenerima iapaun iyang idikatakan 

itanpa imemberikan ipenjelasan isecara ispesifik. iMenurut ipenelitian iTsali iTsulasi 

iMukarromah, iRuli iHafidah, iNovita iEka iNurjannah (2020), idalam ipandangan 

 
5 Na'im dan syaputra, Kewarganegaraan, Suku Bnagsa, Agama, dan Bahasa Sehari-hari Penduduk 

Indonesia (Hasil Sensus Penduduk 2010). Jakarta: Badan Pusat statistik, hal 06 
6 Kristiadina. (2013). Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua dengan Kejadian Merokok Pada Remaja 

Pria Di Nginden Jangkungan Kecamatan Sukolilo Surabaya. Program Sarjana Stikes Hang Tuah Surabaya: 

Surabaya. Skripsi dipublikasikan 
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iHazra idan iMittal (2018) ianak-anak iyang idibawah igaya ipola iasuh iautoriter 

iseperti iini iakan imenunjukan ikeadaan ilebih iunggul idalam iwaktu isingkat itetapi 

iditahun iberikutnya ianak iakan ireaktif iterhadap imasalah imenyesuaikan idiri 

idengan ilingkungannya, ikecemasan, ipembengkangan, iprilaku iagresif, irasa itidak 

imerasa iaman, itidak iingin iberada ididekat iorang ilain, ikurang imerasakan 

ikepercaya iterhadap idiri isendiri.7 

Hasil iproses iperkembangan iseorang ianak ibukan iditentukan ioleh 

pembawaan idan ilingkungan isaja. iDalam ipembentukan idikembangkan iseorang  

anak iusia idini imelalui ipotensi idiri iseperti i“self-direction” idan i“self-discipline” 

yang imemungkinkan idirinya ibebas imemilih iantara imengikuti iatau imenolak 

sesuatu i(aturan iatau istimulus). 

Ditinjau idari ifenomenaidiiTaman Kanak-Kanak iPKK iMinggiran iYogyakarta 

diketahui ibahwa ipada iumumnya interaksi atau sosialisasi anak usia dini masih 

terbilang rendah, karena idapat idiketahui ibahwa dengan adanya beberapa anak iyang 

memiliki rasa takut, pemurung, sangat mudah terluka, kurang adanya kebebasan 

berekspresi, imemiliki itingkat ikecemasan iyang itinggi, iselalu igelisah, ipendiam, 

rentan isecara isosial ihal iini, imenjadikan idampak iketika iorang itua imengekang 

kebebasan ianak, imemberikan isanksi idan imemberikan ihukuman isetiap ikesalahan, 

tidak imendukung ikemandiriannya idan iindividualitas ianak. iPada iumumnya iorang 

tua imemiliki irasa ikekhawatiran iyang isangat itinggi ijika iaktivitas imembahayakan 

 
7 Tsali Tsulasi Mukarromah, Ruli Hafidah, Novita Eka Nurjannah “Kultur Pengasuhan Kelurga terhadap 

Pekemangan Moral Anak Usia Dini” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 2020 
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ikeselamatan imereka, isehingga iorang itua ienggan imelakukan ihal iyang 

imengakibatkan iresiko ikeselamatan ianaknya idengan imemberikan ibatasan iyang 

itegas itetapi ikurangnya ipemberian iapresiasi iatau ipendapat ianaknya, isehingga 

ianak ikurang imampu ibersosialisasi, iberinteraksi idengan iorang ilain, itidak ibisa 

imengkspresikan idiri, idan imemiliki ikepribadian iyang ibaik. 

Pendidikan imerupakan suatu iproses ibelajar ipada idiri ianak idipengaruhi 

iberbagai imacam ifaktor ibaik ididalam idiri imaupun idilingkungan isekitar. iFaktor 

ilingkungan ipertama idikenal ianak iialah idi sekolah. iDi sekolah ianak ibelajar 

imelalui iapapun iyang idicontohkan igurunya. iMenurut iKi iHajar iDewantara 

imengakui ibahwa iguru iyang imenjadi ipanutan ibagi ianak ididiknya, iguru idapat 

imembimbing idan imengarahkan idengan ibaik ipotensi ianak ididiknya itanpa 

iadanya ipaksaan. iSehingga imenjadi imanusia iyang imandiri idalam ibatinnya, 

ipikiran, idan itenaganya iserta imanusia iyang iberpendidikan, imereka imenjadi 

imanusia iyang ibagi inusa, ibangsa idan iagama idan idapat imengangkat iderajatnya.8 

Peran iorang itua idalam imendukung ikemampuan ianak idapat idikenalkan 

imelalui ikemampuan imemahami iorang ilain idengan icara iself-disclosure iterkait 

iperasaannya idirinya idan iperasaan iorang ilain. iDalam iPendidikan ianak iusia idini 

ihubungan iantara ipengasuhan iorang itua idan iterhadap itingkat ipendidikan ianak 

iusia imerupakan isalah isatu ifaktor ipenentu ikeberhasilan istimulasi iperkembangan 

ianak. iTK iadalah ijenis isekolah ipeletak idasar ibertumbuh idan iberkembang iyang 

imembantu isecara ifisik, iberfikir icerdas, ikreatif, imemahami iemosi idan isosialnya, 

 
8 Setiawan, A. (2017). Peran Guru Menurut Perspektif. Jakarta:UIN Syarif Hidayatullah 
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iserta iberbicara idan iberkomunikasi idengan iyang ilain, isesuai idengan itahapan 

ikepribadian iperkembangan ianak. i 

Peran iguru idi sekolah iadalam imengasuh ianak-anak idan iguru imenyediakan 

ifasilitas ibelajar imelalui iminat idan ibakat ianak idengan iberbagai ikegiatan iyang 

idisukainya isebagai ibentuk ikebebasan isesuai idengan ikemampuannya. iUpaya 

iguru isebagai ipengasuh ipada idasarnya imerupakan ifasilitator iyang imampu 

imenstimuasi imelalui ipendekatan idan idorongan. iGuru imemberikan ijawaban 

iyang imerangsang iketerampilan imelalui iberbagai ipendekatan idan iedukasi. 

iPerkembangan ipada isistem ipengasuhan iini itentu imenuntut iguru iuntuk 

imengatasinya iagar ianak idapat iberjalan ioptimal idalam ikegiatan isekolah. iCara 

imengembangkan ipengasuhan iterhadap ianak iintrovert iini itentunya iguru imelalui 

iberbagai itips iseperti iidentifikasi imenjalin ikelekatan ipada ianak idengan icara 

imencari itahu ikelebihan idan ikekurangan imasing-masing imenimbulkan irasa 

inyaman idan ipercaya iyang imulai iberkembang iantara ianak idan iguru. iupaya ilain 

iyang idilakukan iterkait ipengasuhan iguru idi sekolah imengagendakan irapat iwali 

imurid. 

Anak iusia idini imengikuti isistem ibelajar imelaui ikonsep iKi iHajar 

iDewantara i“Tri No”, iyaitu inonton”, initeni idan inirokke”. iNonton icognitive 

isecara ipasif imemiliki imakna isegenap ipanca iindra. iNiteni iaffective imemiliki 

imakna imenandai, imempelajari, imencermati isesuatu iyang iditangkap ipanca iindra, 
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inirokke ipsychomotoric imemiliki imakna imenirukan isesuatu iyang ipositif iuntuk 

ibekal iperkembangan ianak.9 

Anak iusia idini iyang iintrovert iini imerupakan isalah isatu ipribadi imengarah 

ipada ipengalaman isubyektif, iprivat idalam imemusatkan idiri iterhadap idunianya. 

iRealita ianak iyang iintrovert iadalah ianak iyang icenderung itidak isuka ibergaul 

i(anti-sosial), imereka ilebih isenang idiam idan isering imerasa isedih, iragu-ragu, 

idan itakut, ianak iyang imemiliki ikepribadian iintrovert ilebih isuka imengamati 

isekitar imereka idaripada iberinteraksi isecara isosial. iAnak iintrovert ibiasaya 

ipendiam, ipemalu, idan icenderung ipesimis. iNamun, imereka ijuga ibisa imenjadi 

ianak iyang itenang, isabar, idan ipandai imengontrol iemosi imereka.10 

Secara iumum, itipe ikepribadian iintrovert idapat iditandai idengan iindividu 

iyang iberiorentasi ipada istimulus iyang imengarah ipada idirinya. iIntrovert ilebih 

imemperhatikan ipikiran isuasana ihati idan ireaksi-reaksi iyang iterjadi ipada imereka 

iseperti isikap icenderung ilebih ipemalu, iketerpakuan ipada idirinya iagar idapat 

imemawas idiri, ipendiam, itidak iramah, ilebih isuka imenyendiri, imengalami 

iberbagai ihambatan ipada itingkah ilaku iyang idiperlihatkan.11 

Anak iintrovert imemiliki iciri ikhas isifat iyang itenang, ilebih imenutup 

idirinya idari idunia iluar, idan ikurang iramah. iSedangkan iekstrovert imemiliki iciri 

iseorang iyang ihumble, ibanyak iteman, imemanfaatkan ikondisi iluar. iSeorang 

iintrovert iketika iberinteraksi imereka imerasa imenguras ienergi isehingga 

 
9 Dwiarso Priyo. 2010. “Napak Tilas Ajaran Ki Hadjar Dewantara”, Yogyakarta: Majelis Luhur Pesatuan. 
10 Sunarto, Agung Hartono. 2013 “Perkembangan Peserta Didik”, Jakarta: PT Rineka Cipta , hal 2 
11 Fatmasari Widyastuti “Perbedaan Tingkat Kecenderungan Narsistik Pada Siswa Introvert dan Ekstrovert 

Di SMA Piri I Yogyakarta”E-Journal Bimbingan dan Konseling Edisi 3Tahun ke-6 (2017), 275   
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ikeperibadian icenderung imenyendiri idan imemiliki i“me itime” iuntuk imerecharge 

ialias imemulihkan ikembali itenaga imereka. iCara ipencarian ienergi iintrovert ilebih 

ibanyak imerenung, iberfikir, idan itidur. iBanyak idiam idan imenikmati idunianya 

isendiri.12 

Kepibadian iintrovert iadalah ikencendrungan iperilaku iseseorang iyang isuka 

ibersantai idan itidak iterlalu iaktif, imemiliki iteman idekat, isenang imelakukan ihal-

hal iyang isering idilakukan, itidak isuka imlakukan ihal-hal iyang imembahayakan, 

ibanyak iberfikir isebelum imelakukan iatau imengatakan isesuatu, imenyimpan 

iperasaannya iyang isebenarnya, ibanyak imemikirkan iapa iyang iterjadi ipada 

idirinya isenang imenggunakan ifikirannya, isangat iberkompeten, iserius, idan idapat 

idiandalkan.13 

Beberapa iahli ipisikologi imengemukakan iteori itentang ikepribadian. iAntara 

ilain iWilliam iJames, iberpendapat ibahwa ikepribadian imerupakan iunsur ikesatuan 

iyang imemiliki ilapisan iterdiri iatas idiri imateri ithe imaterial iself, idiri isosial ithe 

isocial iself, idiri irohani ithe ispiritual iself, idan iego imurni ipure iage iatau iself iof 

iselves.14 

Karakterisasi ianak iintrovert iyang ilebih iemosional idibandingkan ianak 

iekstrovert i itidak idipahami idengan ibaik ioleh ianak ididik.15Oleh ikarena iitu, 

 
12 Mutiara Roza, Riki Iskandar, Widia Marta’ “Perencanaaan Buku Ilustrasi Tentang Aku Seorang 

Introvert”, desain jurnal kreatif ; 2020 hal. 33-34 
13 Edwina Renaganis Rosida, Tri Puji Astuti, “Perbedaan Penerimaan Teman Sebaya Ditinjau Dari Tipe 

Kepribadian Ekstrovert Dan Introvert”,Jurnal Empati;2015, hal.78 
14 Ahmad Fauzi, Psikologi Umum, (Bandung:Pustaka Setia,1999) hlm 
15 Harison, Neil A. 2010. “The Embodiment of Emotional Feelings in the Brain.” Jurnal Neuroscience 

30(38):12878–84. 
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iemosi ipada idiri ianak itidak idapat idipisahkan idari iaspek ipribadi isetiap iindividu. 

iSakinah iberpendapat ibahwa ianak iintrovert imampu imembuka idiri iterhadap 

iorang-orang idisekitarnya, inamun ihal iitu ibergantung ipada iapa iyang itelah 

imereka ialami.16 

Penelitian ini mengambil isubjek idi iTK iPKK iMinggiran. iPeneliti isangat 

itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian imengenai i“Pengasuhan iAnak iUsia iDini 

iIntrovert iDitaman iKanak-Kanak iPKK iMinggiran iYogyakarta”. Hal ini, 

idikarenakan ipenulis iingin imengtahui itentang isebuah ifenomena iyang imenarik 

iuntuk iditeliti iberdasarkan istudi ikasus iyang itelah iditemukan ipeneliti ibahwa 

ikarakter ianak introvert iterbentuk idari itumbuh ikembang iyang ilebih imemiliki 

ikepribadian itertutup, ianak imemilih iuntuk imenyendiri iatau ibertemu idengan 

isedikit iteman. iAnak iingin imembatasi idunianya idengan idunia iluar idan iperlu 

imenyeimbangkan iwaktu iuntuk imenyendiri iyang iseringkali imengakibatkan ianak 

iterpinggirkan idalam ikehidupan isosial.17 Melalui ipengasuhan iyang iguru iberikan 

ianak iintrovert imulai iterbuka idi ilingkungan isektar. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana igejala iintrovert ipada ianak iusia idini idi iTK iPKK? 

2. Bagaimana ipengasuhan iguru iterhadap ianak iintrovert ipada iusia idini idi iTK 

iPKK? 

 
16 Sakinah, A. (2018). Konseling Kelompok Emotional Intellegence Pada Tipe Kepribadian Introvert. Al-

Tazkiah, 7(1), 1–24. https://doi.org/10.20414/altazkiah.v7i1.649 
17 Al Farikhma Zuana Rachilda,Naili Sa’ida, Agus Budiman “Analisis Tipe Kepribadian Introvert dan 

Ekstrovert pada Pembelajaran Interaktif Anak Usia Dini” Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini; 2022 
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3. Apa isaja iyang imenjadi ihambatan idan itantangan imengasuh ianak iintrovert idi 

iTK iPKK? 

C. Tujuan Kegunaan Penelitian 

1. Untuk imengetahui igejala iintrovert ipada ianak iusia idini idi iTK iPKK 

2. Untuk imengetahui ipengasuhan iguru iterhadap ianak iintrovert ipada ianak iusia 

idini idi iTK iPKK 

3. Untuk imengetahui icara imengatasi ihambatan idan itantangan imengasuh ianak 

iintrovert idi iTK iPKK i 

D. Manfaat Penelitiann 

Berdasarkan rumusan masalah  diatas, maka peneliti menemukan dua keguanaan 

penelitian yang bersifat teoritis dan praktis. 

1. Secara Teoritis 

a. Sebagai sumber reverensi dan kajian ilmu konsep perancangan yang bertujuan 

untuk membuka wawasan masyarakat dilembaga sekolah dan para orang tua. 

b. Menjadi salah satu sumber penggalian ide perancangan mahasiswa, baik sebagai 

pemenuhan aktivitas kampus maupun kebutuhan praktik dilapangan. 

2. Secara praktis  

a. Bagi orang tua, dapat memberikan gambaran lebih jelas mengenai pola 

pengasuhan keseharian anak introvert dalam menyelesaikan perkara sebagai 

bahan pertimbangan yang berkompeten dalam menstimulasi anak. 

b. Bagi peneliti, dapat menambah suatu wawasan dan pengetahuan sebagai salah 

satu syarat terpenuhnya tugas akhir selama dibangku kuliah sehingga 
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pemahaman terhadap pengembangan anak tidak hanya teori melainkan suatu 

rality yang sudah menjadi faktor disetiap lingkungan anak. 

E. Kajian Pustaka 

Peneliti itelah imelakukan iberbagai ipenelusuran idata iterdapat ibeberapa 

ikarya iilmiah idan ibeberapa ipenelitian iyang iterkait idalam ipenelitian iini iAdapun 

ibeberapa ipenelitian iterdahulu iyang iterkait ipengasuhan ianak iusia idini iintrovert, 

iantara ilain: 

Pertama, ipenelitian iHani iHandayani, iTaopik iRahman, idan iSumardi 

iJournal iPendidikan idan iKonseling itahun i2022 idengan ijudul iPola iAsuh iOrang 

iTua iTerhadap iAnak iIntrovert iUsia i4-5 iTahun. Artikel ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data melaluiiobservasi, iwawancara, idan 

idokumentasi. Pemerolehan hasil yang didapatkan, menyatakan bahwa ipola iasuh 

iyang idigunakan ioleh iorang itua iterhadap ianak iintrovert iadalah ipola iasuh 

idemokratis.18Persamaan ipenelitian iini iadalah isama isama imeneliti ianak 

iintrovert. iSedangkan iyang imembedakan iyaitu irencana ipenelitian, iinforman 

ipenelitian ipada ianak iusia i3-6 itahun. 

Kedua, ipenelitian iMade iSaihu iJurnal dalam jurnal pendidikan iIslam itahun 

i2022 idengan ijudul i“Intensifikasi iKecerdasan iEmosional iAnak iIntrovert iMelalui 

iModel iPembelajaran iKooperatif iPada iPendidikan iDasar”. iPenelitian iini 

imenggunakan ijenis ipenelitian ieksploratif. iTeknik ipengumpulan idata imelalui 

 
18 Hani Handayani, Taopik Rahman, And Sumardi, Pola Asuh Orang Tua Terhadap Anak Introvert Usia 4 

– 5 tahun, journal Pendidikan dan Konseling Vol. 4, No. 4, Tahun 2022. Hlm 4754 
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iobservasi, idokumentasi, iwawancara. iHasil ibahwa ipenelitian iini imenyatakan 

ibahwa imodel ipembelajaran ikooperatif, imampu imeningkatkan ikecerdasan iemosi 

ianak iusia idini iyang iintrovert.19 iPersamaan ipenelitian iini iadalah isama isama 

imeneliti ianak iintrovert. iNamun, ipengasuhan ibersifat ikognitif, ijuga idapat 

imeningkatkan ikemampuan isiswa idalam ibekerja isama i(psikomotor), idan 

imenjadi isarana ipengembangan iinterkasi isosial iyang iunggul i(afektif) iyang 

imembutuhkan iketerlibatan iaktif iguru idan iorang itua idalam imembantu iproses 

ipendidikan ikhususnya ibagi ianak iusia idini iintrovert. iSementara ipenelitian iini 

iadalah ipengasuhan ianak iusia idini iintrovert. 

Ketiga, iPenelitian iyang idilakukan iFathor iRozi, idan iFirdausiahi dalam 

Jurnal iPendidikan itahun i2021 idengan ijudul i“Implementation iof iRole-Playing 

iGames iin iOvercoming iIntroverted iChildren”. iPenelitian iini imenggunakan ijenis 

ipenelitian istudi ikasus. iHasil idari ipenelitian imenyatakan ibahwa ilangkah ilangkah 

iguru idalam imengimplementasi iRole-Playng iGames idalam imengatasi 

ipermasalahan ianak iintrovert ikhususnya idi iRA iUswatun iHasanah, ianak 

iintrovert imulai idapat iberbaur ibahkan iberadaptasi idengan iteman i– itemannya 

imeski idengan iperlahan.20 iPersamaan ipenelitian iini iyaitu isama isama imeneliti 

iproses ipembelajaran ipenanganan ianak iintrovert. iPenelitian iini iyang 

imembedakannya, iterletak ipada ilokasi ipenelitian, ijudul ipenelitian iyang idiangkat 

iimplementasi irole-playing igames idalam imengatasi ianak iintrovert isaja, 

 
19 Made Saihu, “Intensifikasi Kecerdasan Emosionala Anak Introvert Melalui Model Pebelajaran 

Kooperatif Pada Pendidikan Dasar”, Journal Pendidikan Islam. Vol.11, No.03, Tahun 2022. Hlm 1069 
20 Fathor Rozi, Firdausiah, “Implementasi Role-Playing Games dalam Mengatasi Anak Introvert”, Al – 

Ishlah : jurnal Pendidikan. Vol.13, No.2 Tahun 2021. Hlm 1396 
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isedangkan ipenelitian iini iterkait ipengasuhan ianak iusia idini iintrovert inon 

iparental ichild icare. 

Keempat, ipenelitian iyang idilakukan ioleh iFeni iSuratiningsih itahun i2020 

idengan ijudul itesis, i“Model iPembelajaran iKooperatif iDalam iMeningkatkan 

iKecerdasan iEmosional iAnak iUsia iDini iIntrovert i(Studi idi iTK iIslam iAl-Azkar 

iJakarta iSelatan)”. iPenelitian iini imenggunakan ijenis ipenelitian ieksploratif. iHasil 

idari ipenelitian imenyatakan ibahwa imodel ipembelajaran ikooperatif imampu 

imeningkatkan ikecardasan iemosi ianak iusia idini iyang iintrovert. iPenelitian 

itersebut imengemukakan ibahwa iguru idalam imenstimulasi imelalui iberbagai 

ioptimalisasi imodel ipembelajaran ikooperatif idi iTK iB, iTK iAl- iAzkar iJakarta 

iSelatan iyang ibersifat ikognitif, imeningkatkan ikemampuan isiswa idalam ibekerja 

isama i(psikomotor), idan imenjadi isarana ipengembangan iinteraksi isosial iyang 

iunggul i(afektif). i21Persamaan idalam ipenelitian iini iadalah isama i- isama imeneliti 

ianak iintrovert inon iparental ichild icare, idan iberbagai imodel imenstimulasi ianak 

iinterovert. iPerbedaan ipenelitian itersebut iterletak ipada isistem ipembelajaran 

ikooperatif iterhadap ianak iusia idini iintrovert, isedangkan ipenelitian iyang iditeliti 

iyaitu ipengasuhan ianak iusia idini iintrovert iyang iberfokus ipada ianak itersebut. 

Kelima, iPeneliti iyang idilakukan iAl iFarikhma iZuana iRachilda, iNaili 

iSa’ida, idan iAgus iBudiman. iJendela iPendidikan iIslam iAnak iUsia iDini itahun 

i2023 idengan ijudul ijurnal i“Analisa iTipe iKepribadian iIntrovert idan iExtrovert 

 
21 Feni Suratiningsih, “Model Pembelajaran Kooperatif Dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional Anak 

Usia Dini Introvert”, Tahun 2022. Hlm 1069 
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iPada iPembelajaran iInteraktif iAnak iUsia iDini”. iPenelitian iini ijenis ipenelitian 

istudi ikasus. iTeknik ipengumpulan idata imelalui iteknik itriangulasi iyang 

idiperoleh imelalui iobservasi, iwawancara, idokumentasi, idan imengumpulkan idata. 

iHasil idari ipenelitian imenyatakan ibahwa iperbedaan itipe ikepribadian iyang 

imenonjol ipada isiswa iketika imelakukan ipembelajaran iinteraktif idalam ikelas, 

imelihat iperbedaa itipe ikepribadian iintrovert idan iekstrovert ipada isekolah idalam 

ipembelajaran iyang iinteraktif ipada ikelompok iB. iperkembangan iemosi ianak iusia 

i2,5 ihingga i6,5 itahun idapat idigunakan iuntuk imengidentifikasi itipe ikepribadian 

iekstrovert idan iintrovert. iPerkembangan iini imencakup isifat-sifat iseperti 

ikemandirian, ikepatuhan, iketenangan, ikepercayaan idiri, isemangat, idan 

ikonsisten.22Persamaan isama isama imeneliti ianak iusia idini iintrovert iyang 

imemiliki imemiliki iciri iciri iyang isama. iPerbedaan ipenelitian iini ipada ijudul 

ipenelitian iyang ididalamnya iberisi itentang ianalisa itipe ikepribadian ianak isaat 

ipembelajaran iinteraktif. 

Berdasarkan itela’ah ipustaka idari ipenelitian-penelitian idiatas, ipenulis 

iberupaya imemberikan ikontribusi idalam ipenelitian isebelumnya iyang imeneliti 

ipengasuhan idari iorang itua, isedangkan ipenelitian iini iadanya ipembaharuan iyang 

iberbeda idari ipenelitian-penelitian isebelumnya. iDalam ipenelitian iini, ipenulis 

imeneliti ipengasuhan ianak iusia idini iintrovert idiTK iPKK iMinggiran iYogyakarta 

iyang itertuju ipada ipola ipengasuhan iguru idan iperlu idigaris ibawahi iialah 

 
22 Al Farikhma Zuana Rachhilda, Naili Sa’ida, Agus Budiman, “Analisa Tipe Kepribadian Introvert dan 

Extrovert Pada Pembelajaran Interaktif Anak Usia Dini”, Kiddo: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini. 

Vol.4, No.1 Tahun 2023. 
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icondong ipada ianak iintrovert. iHal iini ipula iyang imempekuat ibahwa isampai isaat 

iini ibelum ipernah iada iyang imelakukan ipenelitian imengenai ihal iapa isaja idi iTK 

iPKK iMinggiran iYogyakarta. 

F. Landasan Teori 

1. Pengasuhan i 

Pengasuhan imerupakan isalah isatu icara imendewasakan ianak imelalui 

iperkembangan iyang ipositif imelalui ipengasuhan imembesarkan idan imemimpin 

ianak, isementara ipengasuhan iyang inegatif ibagi ianak idapat imembawa idampak 

inegatif ibagi iperkembangannya. i 

Pengasuhan idapat idiartikan isebagai isuatu iposes iparenting ianak iuntuk 

imengembangkan iperkembangan ifisik, iemosi, isocial, iintelektual, idan ispiritual. 

iPengasuhan ianak iyang ipositif imemiliki iperan iaktif idalam itumbuh ikembang 

ianak ibaik isecara iinternal imaupun iekstrernal iuntuk imeningkatkan ikualitas 

iinteraksi ianak idan iorang itua imencegah imunculnya iperilaku iyang imenyimpang, 

ihingga idapat imendeteksi ikelainan itumbuh ikembang ianak isejak idini. iPrinsip 

ipengasuhan iyang ipositif isecara iinternal ibagi iorang itua idan iguru imerupakan 

isikap ipengasuh iyang isuportif idalam iberinteraksi. iSikap ikepercayaan iorang itua, 

iguru iatau ipengasuh imenjadikan imodal iutama ianak iuntuk imenimbulkan ibinih- 

ibinih irasa ipercaya idiri, ikreatif, imandiri, idan ibertanggung ijawab. 

Pengasuhan imerupakan isalah isatu iperanan ipenting iproses itumbuh 

ikembang ianak, ihubungan ikelekatan iterjalin iantara ipengasuh idan ianak iyang 

idiasuhnya i(anak ididik) iadalah ikelekatan iyang iaman, inyaman, idan ipenuh ikasih 
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isayang. iDengan iadanya ikelekatan itersebut idiharapkan ianak ibertumbuh idan 

iberkembang imenjadi ioptimal. iSebaliknya, iapabila ikelekatan itersebut itidak 

isesuai idengan iharapan imaka iakan imengalami imasalah idalam itumbuh 

ikembangnya.23 

Pengasuh imenurut ikamus ibesar iBahasa iIndonesia imemiliki iarti imenjaga 

i(mengurus idan imengasuh), imembimbing i(merawat idan imendidik), imembimbing 

i(membantu idan imelatih), imemimpin i(mengepalai idan imenyelenggarakan) idan 

imenjaga imelatih ikemandirian ianak isupaya iberdiri isendiri. iPengasuh iadalah 

iseorang iyang imemiliki ikarakter iuntuk imeaksanakan itugas imembimbing, 

imemimpin 

Pengasuhan ianak idalam iilmu ifiqh idikenal idengan iistilah iحصنه. iKata 

ihadhanah isendiri iberasal idari ikata iBahasa iarab iحَضَن - i ُيحْضُن -iحَضْنا iyang 

imemiliki iarti imengasuh ianak, imemeluk ianak iatau imenggendong ianak 

ihadhinaatun.24 iSedangkan idalam ikamus iAl–munawwir ipengasuh iberasal idari 

ikata i الحضانة i(Al-Khidanatun) iyang imemiliki iarti pengasuhan, pekerjaan mengauh 

anak anak.25 

Menurut kitab al mushthalat, al–fiqhiyyah hadhanah berasal dari kata  حضنه 

dengan huruf fathah kha, yang merupakan mashdar dari hadhana yahdhunu, artinya 

 
23 Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini. Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, dan 

Pendidkan Masyarakat Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Pedoman Norma, Standar, Prosedur; 

Kreteria (NPSK) Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Taman Penitipan Anak. (Jakarta: Direktorat 

Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, 2015) hlm. 37. 
24 Mahmud Yunus,”Kamus Arab Indonsia”,(Jakarta: PT Mahmud Yunus Wadzurya,1989), Hlm.104 
25Ahmad Warsun Munawwir, “Kamus Al – Munawwir Arab – Indonesia Terlengkap”, (Surabaya;pustaka 

progressif. 1997) hal.274 
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menjaga atau mengurus anak kecil. حِضْن dengan kasroh huruf kha yang memiliki arti 

Al-janbu di sebelah atau di sisi karena pengasuh selalu membuat anak itu berada di 

sampingnya.26 

2. Anak Usia Dini 

Anak merupakan tumpuan harapan agama, yang kehadirannya diharapkan 

menjadi generasi penerus yang lebih berkualitas, religius yang lebih tinggi. Allah 

menciptakan anak dengan dorongan alamiah yang dapat diarahkan untuk kebaikan 

atau kejahatan. Menurut sayid sabiq, sudah menjadi kewajiban orang tua mendidik 

anak anakn ya sejak dini kearah yang baik, yaitu mendidik dengan membiasakan diri 

melakukan adat istiadat yang baik.27 

Menurut pandangan Mansur Anak usia enam bulan memiliki tumbuh kembang 

pada aspek fisik dan non fisik.28 Pandangan menurut National Association For The 

Education OF Young Children (NAEYC : 1992) anak yang berusia 0-8 tahun 

dikatagorikan usia dini. Adapun program pendidikan berupa penitipan anak, keluarga 

pengasuhan anak (Family day care), prasekolah di sekolah swasta dan negeri, TK dan 

SD. 29 

Masa anak usia dini, seseorang mengalami proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat pesat, bahkan disebut dengan lompatan perkembangan. 

 
26 Mahmud Abd Rahman Abdul Mun’im, “Mu’jam Al – Mushthalat wa Alfadz Al-Fiqhiyya”, (Kairo:Daar 

Al Fadhilah,1419 H), hlm.575 
27 Sabiq. Sayyid. 1994, “Islamuna”, Terj. Zainudiin dkk, “Islam Dipandang Dari Segi” 
28 Aghnaita, “Pendidikan Anak Usia Dini: Studi Komparatif Pemikiran Abdurrahman An-Nahlawi dan 

Maria      Montessori”. Tesis Prodi PIAUD; UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2018. Hlm. 30 
29 Breakup, copple, “Developmentally Appropriate Practice In Early Childhood Programs”, Revised 

Edution.Washington Dc:NAEYC 
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Terdapat perbedaan usia yang sangat berharga pada masa kanak-kanak awal 

dibandingkan dengan usia selanjutnya, karena perkembangan intelektual jauh lebih 

baik.  

Dunia pisikologi AUD dengan melalui berbagai pengetahuan memiliki empat 

kepribadian yakni Korelis, Sanguine, Phlegmatis, dan Melankolis.30 Tipe anak korelis 

termasuk anak yang menjaga ketenangan namun sulit dalam pengendalian verbal 

(hiperaktif), anak korelis cenderung disiplin dan memiliki keinginan tinggi terhadap 

perhatian dari orang lain. Kaitannya dengan Anak Introvert yakni menjaga ketenangan 

kesamaan dengan anak introvert, yang cenderung menyukai kondisi tenang dan merasa 

nyaman dalam situasi yang tidak terlalu ramai. Sulit dalam Pengendalian Verbal 

(Hiperaktif) Meskipun secara tradisional introvert dianggap sebagai individu yang 

lebih tenang, beberapa anak introvert dapat mengalami tantangan dalam 

mengungkapkan diri secara verbal, terutama dalam situasi yang memerlukan interaksi 

sosial yang intens. Cenderung Disiplin paralel dengan karakteristik anak introvert yang 

cenderung lebih fokus pada tugas dan memiliki disiplin diri dalam menyelesaikan 

aktivitas mereka. 

Tipe anak sanguin termasuk anak yang membutuhkan pndampingan secara 

teratur, sebab anak dengan tipe ini cederung bertindak sesuai keinginan tanpa adanya 

pemikiran mengenai akibat dari tindakan. Interaksi anak dengan tipe ini selalu 

mempengaruhi lawan bicaranya, Anak sanguin ini senang sekali menjadi pusat 

perhatian dikelas. Terhadap suatu pekerjaan anak sanguine ini tripikal yang senang 

 
30 Adi w. Gunawan, “Born To Be A Genius”,Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2005, hlm.46. 
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dengan spontanitas. Mereka selalu memiliki ide-ide baru yang lebih produktif, pandai 

memberikan gagasan yang lebih inovatif. 

Tipe anak philegmatis merupakan anak penurut dan cenderung pemalu. Anak 

philgmatis lebih berhati-hati dalam berbicara dan berperilaku karena. Anak 

philegmatis memiliki kebutuhan yang mendasar berupa keteraturan, keajekan dan 

linieritas (status quo). 

Anak yang memiliki tipe melankolis cenderung memiliki tingkat fokus dan 

analisis yang baik, sehingga anak tipe ini mampu mengembangkan pola pikir kritisya. 

Tipe anak ini juga disiplin dengan tingkat kecermatan tinggi alhasil mereka 

mengerjakan tugasnya secara tuntas persoalan yang rumit secara tenang.  

Table 1.1 

Tipe anak berdasarkan kondisi  psikologis 

No. Perbedaan Koleris Sanguin Phlegmatis  Melankolis  

1 Potensi  Pemimpin  Pengikut setia 

(juru bicara) 

Tim sukses 

(pendukung) 

Dosen, 

peneliti, 

kritikus 

2 Berbicara  To the Point Banyak 

bicara 

Humoris  Datadetail 

dan 

berbobot   

3 Kebutuhan  

mendasar 

Tantangan dan 

perubahan 

Pengakuan 

dan 

penghargaan 

Stabilitas 

dan rutinitas 

Data akurat 
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4 Pekerjaan Target  Berfariasi dan 

banyak 

kejutan 

Satu jenis 

pekerjaan  

Terjadwal 

31 

 

Keseluruhan dari kepribadian anak tersebut memiliki tujuan yang baik dan 

kekuatan besar dibidangnya. menunjukan Kekuatan dan kelemahan tersebut memiliki 

perbedaan kekuatan dan kelemahan seperti table berikut; 

Table 1.2 

Perbedaan Kekuatan dan kelemahan 

No  Tipe kepribadian Kekuatan Kelemahan 

1 Korelis Memiliki tekad dan 

pantang menyerah 

Mudah marah, kasar, dan 

otoriter 

2 Sanguine  Mudah bergaul dan 

pandai mempengaruhi 

orang lain 

Terucap banyak kata, tidak 

banyak bekerja, dan kurang 

berkonsentrasi 

3 Phlegmatis  Teratur, teruji, 

kebenaran nya, mudah 

bergaul, sabra, dan 

simpatik 

Plin – plan, penakut, pasif 

dan tidak termotivasi 

 
31 Suyadi, “Pisikologi Belajar PAUD”, (Yogyakarta, PT Pustaka Insan Madani ; 2010) hal 39 
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4 Melankolis  Berpikir kritis, cermat, 

disiplin, optimisme, 

tangguh dan konsisten 

Tidak mau mengalah dan 

pemilih dalam hal bergaul 

32 

Masa usia dini termasuk masa anak dalam membangun pemikiran kritis. Masa 

ini, anak mungkin belum dapat berkembang secara optimal, sehingga kebutuhan gizi, 

motorik otak, serta perilaku anak masih perlu pendampingan. Ahmad dan mubazir 

(2011) menjelaskan bawa suatu perubahan individu mengalami tingkat kematangan 

baik secara fisik dan psikis,33  

Filsafat Pendidikan menurut Rousseu (1712-1778) sebagai bapak 

developmentalism dalam perkembangan AUD Mereka bukanlah wadah kosong atau 

kertas kosong, namun mempunyai cara merasakan dan berpikir sendiri. Artinya anak 

tumbuh dan belajar dengan caranya sendiri, sesuai rencana alam. Alam diibaratkan 

sebagai guru tersembunyi yang mampu mendorong anak mengembangkan berbagai 

keterampilan. Siapapun yang ingin membantu anak-anak dalam proses ini perlu belajar 

tentang perkembangan manusia. Sebab anak mempunyai ciri khas tersendiri pada 

setiap tahapannya.34 

 
32 Ibid.33 

 
34

 Rosita, Ahmad Buchori Musim, “Pendidikan Anak Usia Dini Persfektif Islam Dan Barat”, journal of 

education, 2019 
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Buku Child Development, Sanrock menyatakan bahwa pola perkembangan anak 

muncul melalui hubungan  beberapa proses biologis, kognitif, dan sosial-emosional.35 

Collaborative for Academic Social and Emotional Learning (CASEL) Dari perspektif 

pembelajaran sosial-emosional, yang memilki arti bahwa anak-anak dan orang dewasa 

dapat mengelola emosi mereka, menetapkan dan mencapai tujuan positif, merasakan 

dan menunjukkan empati terhadap orang lain, dan mengembangkan sikap positif. 

Proses ini membangun hubungan dan memahami bagaimana mempertahankan dan 

membuat keputusan yang bertanggung jawab.36 

Rosulullah SAW uswatun hasanah, atau teladan terbaik bagi orang tua yang 

mengasuh anaknya. Pada masa Nabi SAW, anak-anak mendapat pendidikan Islam 

sesuai yang dikehendaki Allah SWT. Rosulullah mengajarkan pendidikan yang 

melatih anak secara emosional dan sosial. Bagaimana cara tetap tenang, 

memperlakukan orang lain dengan penuh kasih sayang, menjadi tabah di saat sakit, 

tetap sabar ketika menghadapi musibah, belajar menyikapi persoalan kehidupan, 

membangun persaudaraan, dan sebagainya.37Jika kita mempelajari anak usia dini 

sesuai dengan kaidah yang diajarkan nabi secara benar yang membina hubungan baik 

dengan sesama manusia (hablum minan nas). Anak yang memiliki pisikologi yang 

baik maka mereka memiliki kecerdasan emosional yang baik. 

 
35 John W. Santrock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 2007) hal. 18-19. 
36 Santrok, J. W. (2011). Perkembangan Masa Hidup (Jilid 1). Jakarta: Penerbit Erlangga. 
37 Muhammad Thalib, Di Bawah Asuhan Nabi: Praktek Nabi Mendidik Anak. (Yogyakarta : Hidayah Illahi, 

2003) hal 221-23. 
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Hurlock (1978) berpendapat bahwa emosi sosial anak meliputi rasa takut, malu, 

cemas, marah, cemburu, sedih, dan gembira.38 Interaksi sosial yang baik dengan 

lingkungan anak dapat mengatur emosi anak secara positif. Apabila, lingkungan 

tersebut memberikan kenyamanan yang tidak baik anak akan menunjukan prilaku 

marah, sedih, takut, kaget dll. Anak yang emosinya baik dan berkompeten maka 

interaksi sosial anak dengan temannya memiliki sikap yang percaya diri, menunjukan 

emosi yang wajar dan bertanggung jawab dalam berperilakunya. 

3. Introvert  

Introvert merupakan suatu kepribadian yang dimiliki setiap individu dalam 

mengamati dan menerima pengalaman-pengalaman organismenya kedalam selfnya, 

introvert akan menyesuaikan karakter dan mengerti akan adanya pengganti sistem 

nilai-nilai umum intropeksi yang diterima merupakan bentuk yang tidak wajar. 

Introvert dapat diartikan sebagai kepribadian yang cenderung menyukai kondisi 

tenang, relektif terhadap kegiatan kesehariannya. Mereka cenderung untuk menjauh 

dari interaksi dengan hal baru. Seorang introvert secara umum terlihat lebih suka 

menyendiri. Banyak yang beranggapan bahwa introvert ini merupakan sikap pemalu. 

Sebenarnya anak yang memiliki kepribadian introvert cenderung memilih ruang 

sosialnya sendiri dari pada terbuka. Akan tetapi dilain sisi mereka juga tidak segan 

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.39 

 
38 Hurlock. E.B (1978). Perilaku anak. Jakarta. Erlangga 
39 Ibid.50 
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Menurut Eysenck yang dikutip oleh Nur Rasyidah  dkk introvert merupakan 

anak introvert yang berkebalikan dengan ekstrovert yakni salah satu tipe kepribadian 

yang pendiam, pasif, ragu, banyak pikiran, penuntut, pesimis, penakut, penuh hati-hati, 

misterius, bijaksana, dan damai. Jiwa introvert memiliki sifat tenang, suka mawas diri, 

pemikir, rentan stress, tidak percaya pada keputusan implusif, memilih menjalani 

kehidupan biasa, melankolis, cemas, tegas, lebih menyukai sesuatu yang sederhana, 

tenang, dan terkendali, dapat diandalkan, terkendali, dan selalu memiliki karakter yang 

baik. 40Anak introvert ditandai dengan kecenderungan melihat ke dalam, karena anak 

introvert fokus pada pikiran, suasana hati, dan emosinya sendiri. 

Tipe introvert berjuang dengan berbagai gangguan, termasuk kecemasan, hiper 

perhatian terhadap detail, rangsangan berlebihan, pasif, melarikan diri, pengendalian 

otak yang berlebihan, penipuan diri sendiri, obsesi, penghindaran kontak, dan 

penghindaran konflik.41Kondisi anak introvert dapat didominasikan dengan kondisi 

yang damai, pendiam. menyendiri, dan seringkali untuk menghindari interaksi dengan 

lingkungan sekitarnya maupun hal yang baru. Dengan berbagai aktivitasnya anak 

introvert lebih suka melakukannya sendiri tanpa adanya campur tangan orang lain. 

Seorang ahli pisikologi Carl G. Jung yang dikutip oleh Belida 

mengklarifikasikan tipe kepribadian menjadi dua kelompok besar yaitu tipe ekstrovert 

dan introvert. Tipe kepribadian introvert lebih banyak berdialog dengan dirinya, 

 
40 Nur Rasyidah, dkk, “The Development Material Of Personality Type By Hans J. Eysenck For Senior 

High School Student” Jurnal, Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas Keguruan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Riau   
41 Sylvia Loehken”Quiet Impact, Tak Masalah Jadi Orang Introvert” PT Gramedia, Jakarta 2022 hlm 65 
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sedangkan ekstrovert secara umum tipe kepribadian ekstrovert memiliki pikiran, 

perasaan, dan tindakan yang ditentukan oleh pikiran yang luas.42 

Introvert merupakan sikap yang menarik diri dari lingkungannya. Tipe orang 

yang kurang percaya diri ketika berinteraksi dengan orang dan benda. Anak yang 

kurang bersosialisasi mereka lebih menyukai berpikir dari pada bertindak. Hal ini 

membuat orang tersebut pemalu dan curiga, sulit memulai situasi yang baru, dan hati-

hati mencari teman. Anak introvert kurang pandai dalam berkomunikasi dan suka 

memendam masalahnya di hatinya, yang pada akhirnya memiliki mental yang buruk.43 

Setiap perkembangan pada anak akan berkaitan dengan aspek-aspek 

perkembangan psikologis. Menurut Urie Bronfenbrenner (1917-2005) memberikan 

suatu acuan bahwa sacara lebih komprehensif memahami faktor perkembangan sosial 

anak. Faktor tersebut menuju pada teori ekologi, ecological, theory, yang mengacu 

pada pemahaman kehidupan dalam konteks lingkungan social, dan orang yang berada 

dilingungannya yang dapat mempengaruhi perkembangannya.44 

Menurut Eggen dan Kauchak (2004) Perkembangan merupakan tipe mendidik 

yang melekat pada sifat keperibadian melalui hasil dari interaksi fisik maupun sosial 

yang menyangkup peda personal individu anak.45 Perkembangan ini memiliki dua 

faktor yang mempengaruhinya baik itu secara hereditas maupun lingkungan. 

 
42 Rahma Belida, “Analisis Proses Berpikir Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika Pokok 

Bahasan Aljabar Berdasarkan Teori Polya Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Extrovert-Introvert”, 

Universitas Surakarta:2021, artikel publikasi ilmiah 
43 Syamsu Yusuf Dan Juntika Nurihasan, “Teori Kepribadian,” Bandung:remaja Posdakarya, 2008, hlm.98. 
44 I Nyoman Surna, Olga D. Pandeirot, “Pisikologi Pendidikan 1”, (Jakarta: Erlangga, 2014) 
45 Eggen, paul dan Kauchak, don,”Educational psychology windows on classrooms”, New Jersey.parson 

(2004) 
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a. Peran Orang tua 

Peran orang tua sangat penting bagi tumbuh kembang anak. Gaya orang tua 

dalam membesarkan anak dan cara membimbingnya menuju pembentukan dan 

pengembangan karakter yang baik. Dengan begitu, ketika mereka sudah besar nanti, 

mereka tetap bisa menjadi orang baik dan bermanfaat bagi orang-orang disekitarnya. 

Menurut Eggen dan Kauchak (2004) boyd dan bee (2010) Santrock (2009) 

mengungkapkan bahwa peran pola asuh orang tua adanya empat kelompok yakni (1) 

authoritative parenting, (2) authoritarian parenting, (3) permissive parenting, dan (4) 

neglectful atau uninvolved parenting.46 

Menurut Dahliana dan Irayana mengatan pola asuh merupakan metode yang 

digunakan orang tua dalam merawat, memberikan pengasuhan, melindungi, dan 

membesarkan anak secara baik.47 

b. Peran guru 

Guru merupakan madrasatul ula’. Selain orang tua, guru memiliki peran penting 

dalam mengasuh anak melalui penyapan kondisi perkembangan memaksimalkan 

individualitas anak. Menurut Djamarah (2000) mendefinisikan peran guru diartikan 

sebagai 

menilai dan mengoreksi semua hasil belajar, siap, tangkah laku, dan perbuatan siswa 

baik di sekolah maupun diluar sekolah. 

1) Inspirator 

 
46 Eggen, paul, Kauchak,don. (2004), “educational psychology windsworth on classrooms”, (ed.6). new 

jersey.pearson 
47 Dahliana, iriayana, “perubahan persepsi pola asuh peserta setelah mengikuti program sekolah ibu dan 

calon ibu kota banjarmesin”, JCE (journal of childhood education);2020 
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Peran guru sebagai daya tarik anak yang memiliki berbagai gudangnya inspirasi 

pembelajaran yang baik. 

2) Informator 

Guru memiliki berbagai informasi yang efektif mengenai pembelajaran yang 

diprogramkan kurikulum dan perkembangan anak. 

3) Organisator 

Pengelolaan dengan berbagai kegiatan akademik secara intra maupun ekstra guru 

harus memiliki kesiapan untuk mencapai keefektivitasan dan keefesien anak didiknya. 

Adanya suatu pengelolaan dalam pembelajaran sangat penting untuk menumbuhkan 

kondisi dan situasi secara nyaman dan aman. 

4) Motivator 

Tuntutan sebagai guru mendorong anak didiknya dengan berbagai motivasi yang 

tinggi dan memiliki daya tinggi dalam belajar. 

5) Inisiator 

Proses belajar anak didik yang baik pada perkembangan anak, guru memilki 

wewenang atas kemajuan pendidikan dan pengajaran. 

6) Fasilitator 

Fasilitas yang diberikan seorang guru menyediakan ruang yang nyaman. Fasilitas 

tersebut bukan hanya pada indoor dan oudor saja, namun terhadap sikap 

keharmonisan, serta dukungan anak didiknya. 

7) Pembimbing 
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Sebagai guru memiliki sikap membimbing dalam menyikapi tantangan. Bimbingan 

yang diberikan guru mengenai kemandirian anak didik. 

8) Demonstrator 

Tuntutan guru mempergerakan pembelajaran secara didektis sehingga anak 

memahaminya. 

9) Pengelola kelas 

Guru sebaiknya menghimpun keefektifitas belajar mengajar secara baik. Harapan 

tersebut suaya anak menumbuhkan rasa motivasi belajar yang tinggi sehingga 

mencapai hasil secara optimal. 

10) Mediator 

Guru berperan sebagai penyedia media dan penengah dalam proses pembelajaran anak 

didik. Melalui guru, siswa dappat memperoleh materi pembelajaran dan umpan balik 

dari hasil belajarnya 

11) Supervisor 

guru memiliki nilai yang tinggi yang mampu memperbaiki, dan membantu proses 

kritis pembelajaran anak didik. 

12) Evaluator 

Suatu jalan proses pembelajaran anak yang memiliki perkembangan, guru dituntut 

mampu menilai umpan balik produk yang diberikan dengan pemerolehan hasil secara 

optimal.48 

c. Peran teman sebaya 

 
48 Sugihartono, Dkk, “Pisikologi Pendidikan”, Uny Press ; 2013, Hal 85  
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Teman sebaya memiliki dua peran secara personil yakni disengaja maupun tidak 

disengaja dan berlangsung melalui komunikasi dialogis. Sebagian anak kurang mampu 

bekerja sama, mereka tidak memiliki kemampuan untuk menerima dan menyampaikan 

pendapat yang konstruktif, serta kurangnya kepekaan dan kemampuan untuk 

membantu orang lain. Menurut Crosnoe (2007) yakni pentingnya teman atau 

persahabatan masa kanak-kanak terhadap perkembangan keterampilan anak anak 

dapat menciptakan kehidupan bersama dan saling memotivasi untuk mencapai prestasi 

secara optimal.49 

d. Peran lingkungan 

Lingkungan selain sebagai adaptasi penyesuaian diri juga berfungsi membangun 

kesehatan mental yang baik melalui hubungan sosial. Menurut Tirmidzi dalam 

pamungkas anak mempunyai kepribadian menutup diri untuk berinteraksi dan 

bersosialisasi dari lingkungan yang ramai, anak akan merasa lebih muda merasakan 

kecemasan.50lingkungan memiliki peran yang mempengaruhi perkembangan 

kecerdasan emosi sosial anak didik. Menurut Davidoff (1991) istilah adaptasi didalam 

pisikologi biologi disebut sebagai adjustment. Adjustment memiliki arti proses jati diri 

menentukan kondisi dan tuntutan lingkungan.51 

Setiap tempat pola menganalisis pembelajaran pada anak sangat berbeda dalam 

memenuhi kebutuhan dan nilai-nilai kebudayaan mereka. Jika kadar anak usia dini itu 

lebih, dari apa yang dikembangkan maka itu tidak akan menumbuhkan jasmaninya. 

 
49 I Nyoman Surna. Olga D. pandeirot,”Pisikologi Pendidikan 1”,  Jakarta : Erlangga, 2014, hlm.105 
50 Pamungkas, Ari. (2020). Tipe Kepribadian Ekstrovert-Introvert dan Kecemasan Mahasiswa pada masa 

Pandemi Covid-19. Syams: Jurnal Studi Keislaman, 1, (2), 36 
51 Depdikbud, dirjen dikti PPIPT. 1982. “Proses penyesuaian diri”, Jakarta : Universitas Terbuka 
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Faktor-faktor lingkungan yang akan menjadi ketentuan untuk menentukan tingkat 

kecerdasan anak. Misalnya menurut pandangan Jensen (1969) mengungkapkan bahwa 

faktor-faktor lingkungan itu menjadi 20% selisih dengan tingkat performan dalam 

ujian-ujian kecerdasan.52 

  

 
52 Hasan Langgulung, “Teori – Teori Kesehatan Mental”, Jakarta: Pustaka Alam, 1986, Hlm 160 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa : 

1. Anak introvert adalah kepribadian yang cenderung menyukai kondisi tenang, 

reflektif terhadap kegiatan kesehariannya, dan lebih fokus terhadap pikirannya, 

suasana hati, dan perasaannya sendiri. Anak introvert didominasi dengan sikap 

tenang dan menyendiri, serta kecenderungan menghindari interaksi di luar dan 

hal-hal baru. Mereka lebih suka melakukan aktivitas secara mandiri tanpa bantuan 

orang lain dan takut melakukan interaksi sosial dengan orang lain. Anak introvert 

bisa ditandai dengan kecenderungan saat melihat dirinya sendiri. Salah satu 

penyebab anak introvert adalah faktor subjektif yang berasal dari dunia batinnya 

sendiri. Kepribadian introvert umumnya introspektif dan suka menggali lebih 

dalam diri mereka sendiri. Beberapa psikolog percaya bahwa introvert merupakan 

kepribadian tertutup dan menyukai stimulasi diri dan evaluasi diri. Kepribadian 

introvert dapat dilihat dari usia dini dengan menghindari interaksi dan lebih 

menyukai aktivitas di dalam ruangan. Namun, anak introvert bukanlah mereka 

yang tidak mampu bersosialisasi atau berinteraksi secara pribadi, dengan menjadi 

pendengar. Kepribadian introvert dapat berdampak pada proses pembelajaran 

menjadi kurang berkesan dan kurang efektif jika anak kurang berpartisipasi dalam 

lingkungannya di sekolah. Gejala pada Anak Usia Dini di TK PKK yakni 

kesulitan berinteraksi sosial, pemilihan teman yang lebih terbatas, 



106 
 

ketidaknyamanan berbicara di depan kelompok besar, ketertarikan pada kegiatan 

sendiri, respon yang lebih rendah terhadap stimulasi sosial, dan kurangnya inisiatif 

dalam memulai interaksi. 

2. Pengasuhan guru terhadap anak introvert pada PAUD di TK PKK adalah cara 

mendewasakan anak melalui perkembangan yang positif membearkan dan 

memimpin anak, sementara pengasuhan yang negatif bagi anak dapat membawa 

dampak negatif bagi perkembangannya. Pengasuhan non parental merupakan 

poses parenting mengembangkan perkembangan fisik, emosional, sosial, 

intelektual, dan spiritual. Pengasuhan anak yang positif memiliki peran aktif 

dalam tumbuh kembang anak baik secara internal maupun ekstrernal untuk 

meningkatkan kualitas interaksi anak dan orang tua mencegah munculnya 

perilaku yang menyimpang, hingga dapat mendeteksi kelainan tumbuh kembang 

anak sejak dini. 

3. Tantangan membesarkan anak introvert adalah sulit menyesuaikan diri dengan 

suasana baru, jarang mengekspresikan diri, tampak kurang pandai bergaul, butuh 

banyak waktu sehingga bersama dan kembali energi. Anak introvert adalah 

kembali energi setelah beraktivitas dan adaptasi dengan lingkungan sekolah dan 

melalui perkembangan keterampilan sosial. Anak introvert juga cenderung lebih 

sulit untuk mengekspresikan diri, yang merasakan ketidak percaya diri dalam 

mengekspresikan diri didepan orang lain. Hal ini menjadikan anak tersebut 

terhambat dalam komunikasi dan berinteraksi dengan teman sebayanya. Hal ini 

dapat menghambat perkembangan potensi diri anak introvert, yang merasakan 
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keterampilan sosial dan emosional, dan kreativitas dan kemampuan berpikir 

kritisnya. TK PKK biasanya memiliki banyak kegiatan yang melibatkan 

keramaian, dan anak introvert ini menjadikan rasa yang kurang nyaman muncul 

tanpa adanya aba-aba dalam mengikuti kegiatan-kegiatan ini karena mereka lebih 

suka dengan kesunyian. Tantangan dalam pengasuhan anak usia dini introvert di 

TK PKK memiliki tantangan tersendiri bagi guru dalam mengasuh anak usia dini 

introvert. Tantangan tersebut yang dihadapi oleh pengasuh selama observasi 

berlangsung data, seperti adalah subjek merasakan kesulitan untuk beradaptasi 

dilingkungan baru, adalah subjek kurang tertarik dengan suatu aturan dan kegiatan 

kelompok. 

B. Saran  

1. Pengasuh berperan sesuai tugas dan fungsinya. Sebagai guru memberikan 

kemampuan dasar (asah, asih, dan asuh) kebutuhan anak. 

2. Pengasuh memantau perkembangan anak secara seksama dan memantau kegiatan 

sehari-hari yang dilakukan anak. Apabila terjadi suatu penympangan dapat 

diatasinya sedini mungkin. 

3. Pengasuh mensuport kegiatan yang melibatkan perkembangan potensi anak 

4. Pengasuh memperhatikan dan mendampingi perkembangan subjek selama berada 

di sekolah mangenai akademik. 
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